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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan metode pengoptimalan kinerja Koordinator Statistik Kecamatan (KSK) di BPS Kota Palembang, dengan terlebih dahulu melakukan analisa faktor-faktor yang menentukan kinerja KSK tersebut dalam penyelesaian tugas pendataan lapangan, khususnya Survei Sosial Ekonomi Nasional (SESENAS) 2015. Data yang digunakan ada dua jenis, yaitu data primer yang didapat melalui hasil wawancara terhadap beberapa orang pegawai di BPS Kota Palembang yang terlibat langsung dalam proses pendataan lapangan,serta data sekunder diambil dari hasil catatan laporan penyelesaian pendataan SESENAS 2015 dan matrik beban kerja KSK. Data dianalisis menggunakan metode deskriptif kualitatif, dan hasilnya menunjukkan bahwa meskipun secara keseluruhan KSK masih dapat melaksanakan tugas-tugasnya, namun masih dijumpai beberapa faktor yang berpotensi menjadi kendala dalam upaya menghasilkan data yang berkualitas, diantaranya tidak meratanya beban kerja KSK dan kompleksitas kuesioner SUSENAS. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa upaya pengoptimalan kinerja KSK data dilakukan dengan menyusun matrik seluruh kegiatan dengan lebih terintegrasi, merelokasi jumlah tugas pendataan antar KSK dengan lebih merata dan asil, serta peningkatan pengawasan dan monitoring pelaksanaan pendataan lapangan oleh pimpinan dan para penanggung jawab kegiatan.


  Kata kunci : Deskriptif kualitatif, kualitas data, kinerja
1   Pendahuluan

1.1. Latar Belakang
Badan Pusat Statistik (BPS) sebagai lembaga negara yang terus berupaya menciptakan good governance telah melakukan langkah Reformasi Birokrasi sejak beberapa tahun lalu. Visi BPS adalah sebagai pelopor data statistik terpercaya untuk semua. Keberhasilan pencapaian visi ini tentu sangat ditentukan oleh kualitas data statistik yang dihasilkan oleh BPS. Pengakuan dan legitimasi dari publik terhadap kualitas sangat dibutuhkan sehingga dapat meminimalisir perbedaan pendapat antara kelompok yang pro dan kontra tentang kualitas data statistik BPS. 
Pengertian Manajemen Kinerja menurut Armstrong (2004) dalam Wibowo (2007) adalah sebagai sarana untuk mendapatkan hasil yang lebih baik dari organisasi, tim dan individu dengan cara memahami dan mengelola kinerja dalam suatu kerangka, tujuan, standar dan persyaratan-persyaratan atribut yang disepakati. 
Koordiator Statistik Keamatan (KSK) yang bertanggung jawab terhadap pengumpulan data di lapangan merupakan ujung tombak penghasil data statistik. Dalam  organisasi BPS, kinerja KSK dianggap baik jika hasil dari lapangan dapat meminimalisir non sampling error dan menepati jadwal pendataan lapangan. Jumlah kecamatan di Kota Palembang ada sebanyak 16 kecamatan, sementara jumlah KSK 15 orang. Dengan demikian untuk memenuhi tuntutan kuantitas kerja yang tinggi di Kota Palembang, KSK harus memiliki tingkat kinerja yang tinggi pula. Berdasarkan hal tersebut, maka dalam penelitian ini topik pembahasan yang diangkat adalah upaya keoptimalan kinerja para KSK dalam rangka peningkatan kualitas dan kuantitas data statistik di BPS Kota Palembang.
1.2   Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan bagaimana mendapatkan strategi atau langkah apa saja yang perlu dilakukan guna mengoptimalkan  kinerja KSK, sehingga mampu menghasilkan data yang berkualitas
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini untuk menemukan strategi atau langkah yang perlu dilakukan guna mengoptimalkan kinerja KSK, untuk meminimalkan dampak dari faktor kendala tersebut
1.4 Kerangka Pemikiran
Reformasi Birokrasi BPS terdiri dari 8 pilar. Pada pilar ke-4 yaitu Penataan Tata Laksana, terdapat penekanan pada peningkatan kualitas data statistik, yaitu berkualitas secara operasional dan dapat dimanfaatkan untuk pengambilan keputusan, dan perencanaan.
Untuk menghasilkan data berkualitas diperlukan kinerja yang optimal. Kinerja berasal dari kata job performance yang berarti prestasi kerja sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang. Menurut pendekatan perilaku dalam manajemen, kinerja adalah kuantitas atau kualitas dari sesuatu yang dihasilkan oleh seseorang dalam melakukan pekerjaan (Luthans, 2005:165). Indikator untuk mengukur kinerja karyawan secara individu ada enam indikator, yaitu (Robbins, 2006:260):

a. Ketepatan waktu, merupakan tingkat aktivitas yang diselesaikan pada awal waktu yang ditetapkan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain.
b. Kuantitas, merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah seperti jumlah unit, jumlah aktivitas yang diselesaikan.
c. Kualitas kerja, diukur dari persepsi karyawan terhadap kualitas pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap keterampilan dan kemampuan karyawan. 
d. Kemandirian. merupakan tingkat seorang karyawan yang nantinya akan dapat menjalankan fungsi kerjanya. 
e. Efektivitas. Merupakan tingkat penggunaan sumber daya organisasi (tenaga, uang, teknologi, bahan baku) dimaksimalkan dengan maksud menaikkan hasil dari setiap unit dalam penggunaan sumber daya.  

f.
Komitmen kerja, merupakan suatu tingkat dimana karyawan mempunyai komitmen kerja dengan instansi dan tanggung jawab karyawan terhadap kantor.
1.5 Teknik Analisis Data
Data yang digunakan dalam analisis terbagi menjadi dua kelompok, yaitu data primer dan sekunder. Data primer dikumpulkan melalui wawancara langsung dengan narasumber di BPS Kota Palembang, yaitu kepala kantor dan kepala seksi, serta para KSK, menggunakan daftar pertanyaan (indept interview). Pertanyaan dibatasi pada faktor-faktor yang berhubungan dengan permasalahan yang dialami seputar pencacahan SUSENAS selama periode tahun 2015. Sementara data sekunder diperoleh dari catatan pengamatan yang ada di BPS Kota Palembang, yaitu data catatan penyelesaian tugas pendataan SUSENAS 2015 dan matrik beban kerja menurut masing-masing KSK, untuk seluruh wilayah Kota Palembang.

Teknik analisis yang digunakan adalah desriptif kualitatif, yang digunakan untuk melihat kondisi alami dari suatu fenomena dengan tujuan mengungkap keadaan yang sesungguhnya dari situasi yang sedang terjadi. Penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data-data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan berdasarkan orang atau prilaku yang diamati. Pendekatannya diarahkan pada latar dan individu secara holistik (utuh). Jadi tidak dilakukan proses isolasi pada objek penelitian kedalam variabel atau hipotesis, melainkan memandangnya sebagai bagian dari suatu keutuhan. Adapun tahapan penelitian yang dilakukan adalah menyusun daftar pertanyaan (kuesioner) untuk wawancara, pengumpulan data, dan analisis data, yang seluruhnya dilakukan sendiri oleh penulis.
2. Gambaran Umum Tentang BPS Kota Palembang
BPS Kota Palembang, yang merupakan lokasi studi kasus penulisan jurnal ini, merupakan lembaga Pemerintah non departemen tingkat kabupaten/kota yang dipimpin oleh seorang Kepala, dibantu oleh Kepala Seksi dan Kepala Subbagian yang terdiri dari 6 orang, yaitu Kepala Subbagian Tata Usaha, Kepala  Seksi Statistik Sosial, Kepala Seksi Statistik Produksi, Kepala Seksi Statistik Distribusi, Kepala Seksi Neraca Wilayah dan Analisis Statistik, Kepala Seksi Integrasi Pengolahan dan Diseminasi Data. Masing-masing Seksi mempunyai bawahan beberapa orang staf. Kepala BPS Kota Palembang juga membawahi KSK sebanyak 15 orang, dimana masing-masing KSK bertanggung jawab terhadap pekerjaan di satu kecamatan.
3. Analisis Data dan Pembahasan
Berdasarkan pengamatan dan wawancara yang telah dilakukan oleh penulis, informasi jawaban hasil wawancara dapat dirangkum menjadi data seperti terlihat pada tabel berikut:
        Tabel 1.  Ringkasan Hasil Pendataan Wawancara dan Pengamatan
	Variabel
	Hasil Pendataan

	1. Jumlah tugas pendataan per KSK
2.Ketepatan  waktu   penyelesaian SUSENAS 2015

3.Keyakinan KSK terhadap kualitas data SUSENAS

4.Pendapat bahwa  pemerataan  beban kerja menghambat pekerjaan

5.KSK yang memiliki  strategi  khusus

6.Keyakinan KSK dalam pemahaman materi kuesioner

7.Sikap   responden    terhadap kompleksitas kuesioner
	· Paling rendah 16 pendataan (65 sampel), paling tinggi 24 pendataan (361 sampel). Rata-rata respon rate 91%
· 26,7% Sebelum Deadline, 60,0% Saat Deadline, 13,3% Setelah Deadline
· 40% Sangat Yakin, 40% Kurang Yakin, 20% Ragu (yakin ada error)

· 80% menjawab Ya, 10% menjawab Tidak, 10% ragu-ragu
· 80% Memiliki, 20% Tidak Memiliki, 0% Tidak Tahu
· 73% Yakin Yekali, 27% Agak Yakin, 0% Kurang Yakin

· 20% Tidak Masalah, 80% Bermasalah (menunjukkan respon kurang kooperatif responden)


Dari data diatas diketahui bahwa sebagian besar petugas lapangan SUSENAS 2015 di BPS Kota Palembang menyelesaikan pekerjaannya pada batas akhir waktu yang ditentukan, bahkan ada yang melewati batas waktu tersebut. Sementara hasil pendataan lapangan ini masih harus diperiksa oleh pengawas atau pemeriksa lapangan yang juga membutuhkan waktu yang lama serta masih harus melalui tahapan berikutnya lagi, yaitu pengolahan data. Hal ini diperkuat dari hasil wawancara mendalam dengan salah satu KSK yang menyatakan “Penyelesaian pencacahan SUSENAS membutuhkan waktu yang cukup lama, karena butuh ketelitian akan konsistensi pertanyaan dan juga jawaban responden yang kadang perlu diyakinkan lagi. Oleh sebab itu dalam hal pengumpulan dokumen baru dapat diserahkan ke pemeriksa pada batas akhir-akhir deadline”
Aspek lain yang diukur oleh Robbins (2006:260) untuk indikator kinerja adalah aspek kuantitas, dimana hasil analisis menunjukkan bahwa jumlah tugas pendataan yang menjadi tanggung jawab para KSK cukup banyak dan padat, yang ditunjukkan dengan tingginya jumlah kegiatan per orang. Meskipun sebagian besar menyelesaikan pendataan SUSENAS pada akhir batas waktu, namun secara kuantitas mereka masih mampu menyelesaikan tugas tersebut. Rata-rata response rate di atas 90%, dimana dalam SOP (Standard Operating Procedure) hal tersebut masih diperbolehkan dengan adanya beberapa responden yang non respon atau sudah tidak ditemui di lapangan.
Selain itu, Luthans (2005:165) dan Robbin (2006:260) juga menyatakan pengukuran kinerja karyawan salah satunya dapat dilakukan melalui pendekatan pengukuran kualitas pekerjaan. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, diketahui bahwa dari sejumlah KSK yang diteliti, sekitar 40% diantaranya merasa kurang yakin dengan kualitas data yang dihasilkan dalam SUSENAS. Bahkan ada 20% yang mengakui ada keraguan terhadap kualitas data yang dihasilkan. Hal ini menunjukkan bahwa masih terdapat titik lemah dalam mekanisme kerja khususnya dalam pendataan SUSENAS, sehingga petugas ada yang merasa kurang yakin dengan kualitas hasil pekerjaannya.
Aspek kemandirian karyawan diukur melalui keyakinan atau kesiapan karyawan dalam menjalankan tugas dan fungsinya dengan baik, sehingga tingkat penguasaan pekerjaan dan keyakinan untuk dapat menyelesaikan seluruh tugasnya dengan baik mencerminkan tingkat kemandirian mereka. Hasil analisis menunjukkan bahwa secara teknis seluruh petugas mengaku memiliki tingkat penguasaan yang sangat baik, karena telah memiliki pengalaman yang cukup dalam melakukan tugas yang diselenggarakan setiap tahun tersebut. Terlebih lagi menjelang pelaksanaan lapangan biasanya dilakukan briefing penyegaran materi, sehingga data membantu mengingat kembali seluruh materi teknis yang pernah dipelajari sebelumnya. Keyakinan tersebut menunjukkan bahwa secara teknis mereka siap untuk melaksanakan tugas sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan.
Aspek efektifitas oleh Robbins (2006:260) juga digunakan untuk mengukur indikator kinerja karyawan. Sebuah kegiatan besar seperti pendataan SUSENAS 2015 tentu telah melalui proses pengkajian BPS Pusat, termasuk jenis dan jumlah pertanyaan yang tertuang dalam kuesioner. Kita semua beranggapan bahwa desain pertanyaan dalam kuesioner tersebut tentu sudah dikaji dan dinilai layak, serta dapat diselesaikan oleh seluruh petugas pendataan di Indonesia dalam kurun waktu yang telah ditentukan. Namun dengan banyaknya kegiatan lain dalam waktu yang relatif sama, yang juga menuntut hal yang sama, asumsi tersebut terkadang dapat bergeser. Jika dilihat dari data hasil wawancara dalam penelitian ini, hampir seluruh responden yang diteliti berpendapat bahwa pertanyaan dalam kuesioner SUSENAS dirasa cukup kompleks yang berpotensi menimbulkan rasa jenuh dan putus asa bagi KSK maupun responden. Bahkan hal itu ditengarai sebagai salah satu penyebab lambatnya penyelesaian pekerjaan tersebut, seperti yang disampaikan oleh Kepala BPS Kota Palembang bahwa: “Dampak dari kompleksitas kuesioner terhadap respon dari responden adalah jawaban yang diberikan responden tidak sesuai dengan konsep dan definisi yang dimaksud. Responden SUSENAS sebagian besar menengah ke bawah, dimana pendidikannya tidak terlalu tinggi. Sehingga pemahaman akan pertanyaan tidak sesuai dengan yang diinginkan, karena yang diberi pelatihan adalah hanya petugas tetapi responden tidak diberi briefing atas konsep definisi”.  Salah satu upaya yang telah dilakukan adalah pelaksanaan monitoring dan pengawasan lapangan. Sebagian besar KSK pun menyatakan sangat setuju bahwa monitoring dan pengawasan harus dilakukan, karena akan sangat membantu meningkatkan semangat para petugas. Namun mereka juga menyayangkan bahwa pelaksanaan pengawasan dan monitoring belum dilaksanakan secara maksimal.
Komitmen Kerja karyawan merupakan suatu tingkat dimana karyawan mempunyai komitmen kerja dan tanggung jawab terhadap instansi atau kantor. Dengan tingginya intensitas kegiatan pendataan di BPS maka seluruh KSK yang menjadi tulang punggung pengumpulan data di lapangan harus memiliki komitmen kerja yang tinggi. Beberapa KSK menyatakan bahwa beban tugas yang diberikan cukup berat. Hal tersebut makin terlihat dari hasil penelitian bahwa terdapat ketimpangan jumlah tugas yang sangat tinggi antar KSK, serta pendapat mereka bahwa ketimpangan beban tugas cukup menghambat pekerjaan. Sehubungan dengan hal itu maka KSK dituntut untuk memiliki kesabaran, komitmen dan kedisiplinan tinggi dalam  memanfaatkan waktu, serta harus mampu berinisiatif untuk dapat mengatasi permasalahan melalui berbagai strategi agar semua pekerjaan dapat diselesaikan dengan baik dan tepat waktu. Meskipun dalam penyelesainnya masih terdapat keterlambatan, namun mengingat tingginya beban tugas yang harus diselesaikan oleh para KSK serta cukup banyak pekerjaan yang dapat diselesaikan, hal ini menunjukkan bahwa KSK secara umum memiliki komitmen kerja yang baik. Hal tersebut terlihat dari sebagian besar KSK (80% dari total KSK) yang mempunyai strategi khusus untuk tetap dapat menyelesaikan tugas pendataan dengan sebaik-baiknya.
4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan dalam pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa langkah yang dalam penyelesaian pendataan SUSENAS yang berkualitas dan tepat waktu, masih dijumpai beberapa kendala yang menyebabkan para KSK belum dapat bekerja optimal. Tingginya intensitas pekerjaan di Kota Palembang serta tidak meratanya beban pekerjaan antar kecamatan menjadi penentu permasalahan yang ada. Oleh sebab upaya yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut:
a.
Menyusun kembali matrik seluruh kegiatan pendataan beserta petugas dan jadwal penyelesaian masing-masing dengan lebih baik dan terintegrasi.

b.
Melakukan Realokasi jumlah tugas pendataan yang lebih merata dan adil. Pembagian beban tugas lebih menitik beratkan pada kemampuan masing-masing KSK dalam menyelesaikan jumlah tugas pekerjaan.

c.
Lebih memaksimalkan pelaksanaan monitoring dan pengawasan, baik dari sisi penyebaran wilayahnya maupun dari sisi efektifitas pelaksanaan pengawasan tersebut
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